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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini, adalah ketercapaian hasil belajar matematika  siswa 

kelas IV SDN 1 Dasan Tereng  belum mencapai KKM serta ketuntasan klasikal dari hasil 

belajar yang belum maksimal, sehingga perlu ada upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut, maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas dengan penggunaan media 

roda pintar . Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan metode pengumpulan 

data, yaitu tes dengan instrumen tes hasil belajar berupa soal pilihan ganda untuk 

mengukur hasil belajar siswa dan observasi dengan instrumen berupa lembar observasi 

untuk mengukur aktivitas siswa dan aktivitas guru pada proses pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II, 

berturut-turut adalah 63,75 dan 81,81 dengan ketuntasan klasikal 50% dan 91,66%. 

Presentase peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal dari siklus I sampai siklus II, 

adalah 41,66%. Berdasarkan penelitian ini dapat dinyatakan bahwa dengan penggunaan  

media roda pintar  dapat meningkatkan hasil belajar matematika  siswa kelas IV SDN 1 

Dasan Tereng Tahun Ajaran 2017/2018.    

 

kata kunci : Media Roda Pintar, Hasil Belajar 
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ABSTRACK 

Problems in this researech  is the achivements of mathematics learning  of fourth graders  

of elementary school  has not reached  the minimum mastery criteria as well as the class 

completeness of learning outcomes  that have not maximzed. So that the need for an 

efford to overcomes these problems, the researchers  conducted  a classrooms action  

research  with the use of smart wheel media. This researech is conductid in two cycles 

with data collection methode that is the result  of studen learning  test in the form  of 

multiple choice  test to measure  learning result  and observation with instrumen  in the 

form  of  observation sheet of the student activity and teacher activity. The result showed 

that the average of students  learning outcomes in cycle 1 dan cycle 2 is  63,75 and 81,81   

with class mastery of 50% and 91,66 % . the presentage increase in student learning 

outcomes classically  from cycle 1 and cycle 2 is 41,66%.  Based on this research  it can 

be stated  that with  the use of smart wheel  media can improve the result  of learning 

mathematics of fourth grades elementary school academy year 2017/2018. 

Key word : smart wheel  media, learning outcomes   mathemati
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I. PENDAHULUAN 

      Menurut Ali (2003) penyelenggaraan pendidikan di suatu sekolah berpedoman 

kepada kurikulum yang berlaku di sekolah. Di indonesia digunakan suatu jenis 

kurikulum  yang berlaku secara nasional . Kurikulum di susun oleh pemerintah  dengan 

tujuan utama agar setiap warga negara , dimanapun ia bersekolah, mempunyai 

pengalaman belajar yang sejenis. Kurikulum dijadikan panduan pelaksanaan pendidikan 

yaitu rencana tentang jenis pengalaman belajar yang diharapkan dapat diperoleh siswa 

selama mengikuti pendidikan  di sekolah ,semua program belajar yang ada dalam 

kurikulum disusun dan diolah  dari berbagai bahan masukan yang datang dari berbagai 

pihak yang disesuaikan  dengan  tuntutan dan kebutuhan masyarakat (Ali: 2003). 

      Matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) Yang di susun dalam suatu 

sistem  aksiomatis dengan menggunakan sismbol ( lambang) dan penalaran yang 

deduktif (Sutawijaya, dalam Aisyah : 2007). Mata pelajaran matematika perlu diberikan  

kepada semua peserta didik mulai dari Sekolah Dasar  untuk membekali peserta didik  

dengan kemampuan  berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta 

kemampuan bekerjasama, kompetisi tersebut diperlukan agar peserta didik  dapat 

memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup, pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif, maka 

diperlukan  penguasaan  matematika yang kuat sejak dini  dan pembelajaran yang 

membu at  siswa belajar dan menjadi bermakna (Aisyah: 2007) . 

        Konsep-konsep dalam matematika itu abstrak   sedangkan siswa  Sekolah Dasar 

yang umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun umumnya berfikir 

konkret menuju hal-hal yang abstrak sehingga berbagai usaha untuk mrningkatkan hasil 

belajar matematika siswa terus dilakukan , salah satu cara menjembatani kemampuan 

berfikir konkret menuju abstrak adalah dengan menggunakan media atau alat peraga 

(Aisyah  , 2007)  . Hal ini sesuai dengan pendapat piaget (Aisyah  , 2007) yang 

mengatakan bahwa tingkat perkembangan intelektual anak SD yang masih dalam tahap 

oprasional konkret maka siswa SD dapat menerima konsep-konsep matematika yang 

abstrak  melalui benda konkret . Kemampuan  yang tampak pada  tahap ini adalah  

kemampuan dalam proses  berfikir untuk  mengoprasikan kaidah-kaidah  logika, 

meskipun   masih terikat dengan  objek yang bersifat konkret. 

Oleh karena itu guru tidak hanya dituntut menguasai materi pembelajaran 

matematika, namun lebih dari itu ia harus memiliki kecakapan dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran serta mau dan mampu mengembangkan media/alat peraga dalam 

pembelajaran matematika. Namun kenyataannya masih banyak guru yang malas , tidak 

bisa bahkan tidak mau  menggunakan media /alat peraga  untuk mengembangkan 

pembelajaran matematika hanya dengan teknik pola searah, dimana siswa hanya 

menerima apa yang disampaikan oleh guru sehingga pembelajaran matematika terkesan 

membosankan dan kurang di minati oleh siswa yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya kualitas proses dan hasil belajar pada mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, untuk konsep-konsep materi bangun 

datar, geometri dan bilangan siswa merasa kesulitan sehingga hasil belajar siswa pada 

kelas IV SDN 1 Dasan Tereng rendah pada materi tersebut. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara peneliti dengan guru kelas IV SDN 1 Dasan Tereng bahwa penguasaan 

siswa terhadap pelajaran Matematika  masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai hasil Ujian Akhir Semester (UAS) dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

yang sudah ditentukan yaitu 68. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 1.1 Pencapaian KKM Kelas IV Pada Ulangan Tengah Semester Pada 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2016/2017. 

No. Pencapain KKM Jumlah Siswa 

1 Jumlah siswa yang mendapat nilai   kurang 

dari 68 

11 

2  Jumlah siswa yang mendapat nilai   sama 

atau lebih dari 68 dan kurang dari   75 

8 

3 Jumlah siswa yang mendapat nilai sama atau 

lebih dari  75 

2 

Jumlah 21 Orang 

   (Sumber : Data Guru SDN 1 Dasan Tereng) 

Persentase pencapaian klasikal = 
∑                 

            
 x 100% 

                                                                   = 
  

  
 x 100% = 47, 61% 

   Berdasarkan data dari 21 orang siswa diatas, hanya 10 orang yang mencapai 

ketuntasan belajar yang memperoleh nilai ≥ 68 dengan persentase pencapaian klasikal 

41,37%. Angka ini belum mencapai target ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan oleh 

badan pendidikan nasional, yaitu belajar dikatakan tuntas secara klasikal apabila ≥ 80% 

siswa yang mencapai KKM yang telah ditetapkan. 

Setelah melakukan wawancara awal di kelas, penyebab-penyebab terjadinya 

permasalahan tersebut adalah 1) kurangnya antusias siswa dalam belajar karena proses 

pembelajaran yang digunakan adalah dengan menggunakan metode konvensional yaitu 

ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 2) pembelajaran didominasi oleh guru dan 

sedikit melibatkan siswa 3) pada saat penyampaian materi hanya terjadi proses 

pembelajaran teacher center sehingga pembelajaran berlangsung monoton dan 

membosankan membuat siswa malas belajar 4) interaksi siswa dengan guru saat 

pembelajaran berlangsung sangat minim sehingga guru tidak mngetahui kebutuhan siswa 

5) guru kurang memberikan peluang kepada siswa untuk bertanya atau terlihat aktif 

didalam pembelajaran sehingga siswa disini hanya menerima informasi yang 

disampaikan guru 6) siswa masih sering terlihat main-main saat guru sedang 

menjelaskan. Oleh karena itu  perlu diadakan perbaikan terhadap proses balajar mengajar 

agar hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Berkaitan dengan uraian di atas, dapat di tunjukan bahwa penggunaan media 

dalam pembelajaran   sangatlah besar pengaruhnya terhadap  meningkatkan perhatian , 

motivasi dan kualitas pembelajaran , khususnya dalam mata pelajaran 

matematika.sehingga salah satu alternatif pemecahan masalah yang dapat  membantu 

proses pembelajaran matematika khususnya di SDN 1 Dasan Tereng pada materi keliling 

dan luas segitiga  adalah dengan menggunakan media  sehingga konsep yang akan 

dipelajari akan lebih mudah dipahami dengan adanya media. Khususnya  pada materi 

keliling dan luas media roda pintar yang dalam pengaplikasianya akan membuat siswa 

aktif dan akan lebih termotifasi saat pambelajaran tengah berlangsung. 
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I. KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN 

1. Pengertian  belajar 

Menurut pandangan konstruktif (Budiningsih: 2004), belajar merupakan 

suatu proses pembentukan pengetahuan. Pemebentukan ini harus dilakukan oleh 

si belajar. Ia harus aktif  melakukan kegiatan , aktif berfikir, menyusun konsep 

dan memberikan makna tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Guru memang 

dapat dan harus mengambil prakarsa untuk memberi peluang optimal bagi 

terjadinya belajar, namun pada akhirnya yang menentukan terwujudnya gejala 

belajar adalah  niat belajar siswa itu sendiri dengan kata lain hakekatnya kendali 

belajar sepenuhnya ada pada siswa. 

Belajar merupakan salah satu kebutuhan hidup  manusia yang vital  dalam  

usahanya untuk  mempertahankan dan mengembangkan  dirinya dalam kehidupan  

bermasyarakat dan bernegara. Belajar dirasakan sebagai  suatu  kebutuhan yang 

vital  karena makin  pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menimbulkan berbagai berbagai perubahan  pada segenap aspek kehidupan 

manusia 

2. Ciri-Ciri Umum Belajar 

Jika kita simpulkan dari sejumlah pandangan  dan definisi  tentang belajar 

(Wragg, dalam Annurahman : 2009 ), kita menemukan beberapa ciri umum  

kegiatan belajar yaitu : 

a. Belajar menunjukan suatu aktifitas pada diri seseorang  yang disadari dan 

disengaja. Aktifitas ini  menunjukan  menunjukan keaktifan seseorang  

dalam melakukan sesuatu kegiatan tertentu,  baik pada aspek jasmaniah 

maupun aspek mental  yang memungkinkan terjadinya  perubahan pada 

diri seseorang. Dari aspek ini  kita memahami  aktifitas seseorang yang 

merupakan cerminan  dari kegiatan belajar, walaupun diri individu  

tersebut tidak secara nyata  memahami bahwa dirinya  melakukan kegiatan 

belajar. 

b. Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan 

dalam hal ini dapat berupa manusia  atau objek-objek lain yang 

memungkinkan individu memperoleh  pengalaman-pengalaman atau 

pengetahuan, baik pengalaman  atau pengetahuan baru  maupun sesuatu 

yang pernah diperoleh  atau di temukan sebelumnya akan tetapi 

menimbulkan  perhatian kembali bagi individu  tersebut sehingga 

memungkinkan terjadinya interaksi. 

c. Hasil belajar ditandai dengan  perubahan tingkah laku. Walaupun tidak 

semua  perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi 

aktifitas belajar umumnya  disertai dengan  perubahan tingkah laku. 

3. Faktor –Faktor Yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Anurrahman (2009) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern 

a. Faktor intern 

Faktor intern ini di bagi menjadi tiga yaitu, faktor jasmaniah, faktor psikologi dan 

faktor kelelahan 

1) Faktor jasmaniah , meliputi kesehatan dan kecacatan tubuh 

2) Faktor psikologis 
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        Ada tujuh faktor  yang tergolong  ke dalam faktor psikologis  yang 

mempengaruhi belajar yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat,motif 

kematangan, dan kesiapan. 

b. Faktor ekstern 

 

4. Hasil Belajar 

Menurut Poerwodarminto (1991: 768) hasil belajar, adalah hasil yang 

dicapai (dilakukan, dikerjakan), dalam hal ini hasil belajar merupakan hasil 

pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan ketelitian kerja 

serta perjuangan yang membutuhkan pikiran. 

           Menurut Djamarah (2000: 45), hasil adalah prestasi dari suatu kegiatan 

yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Hasil 

tidak akan pernah dihasilkan selama orang tidak melakukan sesuatu. Untuk 

menghasilkan sebuah prestasi dibutuhkan perjuangan dan pengorbanan yang 

sangat besar. Hanya dengan keuletan, sungguh-sungguh, kemauan yang tinggi dan 

rasa optimisme dirilah yang  mampu untuk mancapainya. 

           Menurut Sudjana (1990: 56), hasil belajar yang dicapai siswa melalui 

proses belajar mengajar yang optimal cenderung menunjukkan hasil yang berciri 

sebagai berikut: (1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan 

motivasi pada diri siswa; (2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya; (3) 

Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya seperti akan tahan lama 

diingatannya, membentuk prilakunya, bemanfat untuk mempelajari aspek lain, 

dapat digunakan sebagai alat untuk memperoleh informasi dan pengetahuan yang 

lainya; (4) Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan 

mengerdilkan dirinya terutaman adalam menilai hasil yang dicapainya 

maupun menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 

            Menurut Sudjana (1990: 57), hasil belajar, adalah kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Individu yang belajar 

akan memperoleh hasil dari apa yang telah dipelajari selama proses belajar itu. 

Hasil belajar, yaitu suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, 

bukan hanya perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 

kecakapan, kebiasaan, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam diri 

seseorang yang belajar. 

            Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa, adalah merupakan usaha siswa yang melibatkan seluruh 

potensi yang dimilikinya, dilakukan dengan penuh keuletan, sungguh-sungguh, 

diperlukan kemauan yang tinggi dan penuh dengan rasa optimisme, mempunyai 

rasa ingin tahu yang tinggi, sehingga selama proses pembelajaran hasil belajar 

yang dicapai mempunyai makna bagi diri siswa. Pencapaian hasil belajar tersebut 

dapat diketahui dengan megadakan penilaian tes hasil belajar. Penilaian diadakan 

untuk mengetahui sejauh mana siswa telah berhasil mengikuti pelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

 

5. Pengertian Matematika 

Matematika mengkaji benda abstrak ( benda pikiran ) yang 

disusun dalam suatu sistem  aksiomatis  dengan menggunakan sismbol (lamang) 

dan penalaran deduktif (Sutawijaya, dalam Aisyah , 2007 ). Menurut  Sutawijaya 

(Aisyah , 2007), memahami konsep saja tidak cukup karena  dalam praktek 

kehidupan sehari-hari  siswa memerlukan keterampilan matematika. 
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Menurut Hudoyo (Aisyah , 2007) matematika berkenan logis  sehingga 

matematika  berkaitan dengan konsep-konsep  abstrak. Sebagai guru  matematika 

dalam  menanamkan pemahaman  seseorang belajar matematika  utamanya 

begaimana menanamkan  pengetahuan konsep-konsep  dan pengetahuan 

prosedural. Hubungan antara konseptual dengan prosedural sangat penting  

dimana pengetahuan konseptual mengacu pada pemahaman konsep, sedangkan   

pengetahuan prosedural mengacu pada keterampilan  melakukan suatu algoritma 

atau prosedur  menyelesaikan soal-soal matematika.  

Dienes (Ruseffendi dalam  Aisyah , 2007) berpendapat bahwa matematika 

pada dasarnya  dapat dianggap sebagai studi tentang struktur, memisah-misahkan 

hubungan-hubungan  di antar struktur-struktur dan mengkategorikan hubungan-

hubungan struktur-struktur. 

6. Pembelajaran Matematika Di SD 

           Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar sangat penting  karena 

matematika merupakan ilmu universal  yang mendasari  perkembangan 

teknologi  modern, mempunyai  peran dalam berbagai  disiplin dan dan 

memajukan daya pikir  manusia. Mata pelajaran matematika perlu diberikan  

kepada semua peserta didik mulai dari Sekolah Dasar  untuk membekali 

peserta didik  dengan kemampuan  berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetisi tersebut diperlukan agar 

peserta didik  dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan 

memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup  pada keadaan yang selalu 

berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Maka diperlukan  penguasaan  

matematika yang kuat sejak dini  dan pembelajaran yang membuat  siswa 

belajar dan menjadi bermakna. 

7. Pengertian media 

      Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 

“tengah”, “perantara”atau “pengantar”. Dalam bahasa arab , media adalah 

perantara atau alat pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan( 

Arsyrad:2002).  

        Gerlach dan Ely ( dalam  Arsyrad:2002) mengatakan bahwa media 

apabila di pahami secara garis besar adalah manusia , materi atau kejadian  yang 

membangun kondisi  yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan , 

ketermapilan atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan 

sekolah  merupakan media. Secara  khusus pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diaartikan  sebagai alat-alat grafis, photogrfis, atau elektronis 

untuk menangkap , memproses,dan menyusun kembali informasi visual  atau 

verbal. 

       Kata media digunakan secara bergantian dengan istilah alat bantu atau 

media media komunikasi  seperti yang di kemukakan oleh Hamalik ( dalam 

Arsyrad:2002)dimana dia melihat bahwa hubungan komunikasi akan berjalan 

lancar  dengan hasil yang maksimal  apabila menggunakan alat bantu yang 

disebut media. 

        Menurut Gagne dan Bringgs (dalam Arsyrad:2002) secara implisit 

mengatakan bahwa media meliputi  alat yangs secara fisik di gunakan untuk 

menyampaikan  isi materi pengajaran yang terdiri antara lain buku, tape recorder, 

kaset, video camera, film, slide, foto, gambar, grafik telefisi dan komputer. 

Dengan kata lain media adalah komponen yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar. 
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8. Nilai dan Manfaat Media 

             Menurut Sudjana (2015) media dapat mempertinggi proses belajar siswa 

dalam pengajaran  pada gilirannya di harapkan dapat memepertinggi hasil belajar 

yang dicapainya. Ada beberapa alasan mengapa media dapat mempertinggi proses 

belajar siswa yang berkenaan dengan manfaat media dalam proses pembelajaran 

yaitu: 

a. Pengajaran akan lenih menarik perhatian siswa  sehingga dapat 

menumbuhkan motifasi belajar 

b. Bahan pengajaran akan lebih jelas  maknanya sehingga dapat dipahami 

oleh siswa sehingga memungkinkan siswa menguasai tujuan 

pengajaran lebih baik  

c. Metode pengajaran akan lebih bervariasi  

d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru tertapi juga aktivitas lain  seperti 

mengamati, melakukan , mendemonstrasika dan lain-lain 

9. Jenis-Jenis  Media  

             Menurut Sudjana (2015) ada beberapa jenis media yang biasa 

digunakan dalam proses pembelajaran yaitu : 

a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik bagan atau poster, kartun, 

komik dan lain-lain 

b. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model  seperti model padat , 

model penampang, model susun, model kerja, dan lain-lain 

c. Media proyeksi seperti slide, film strips, filn, penggunaan OHP  dan 

lain-lain 

d. Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran. 

10. Teori Permainan Roda Pintar 

           Model pembelajaran roda pintar  adalah model pembelajaran yang 

menggunakan permainan roda putar (Twister) yang mana dalam model 

pembelajaran ini siswa di tuntut untuk aktif, membuat siswa berpikir, berbicara, 

mendengarkan dan saling bekerja sama. Menurut Risnawati, dalam bukunya 

strategi pembelajaran matematika permainan matematika adalah sesuatu kegiatan 

yang menyenangkan (menggembirakan) yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran dalam matematika baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor. 

Jadi permainan matematika  merupakan alat yang efektif 

           untuk belajar (Salmawati: 2012) 

11. Langkah-Langkah Penggunaan Media Roda Pintar  

Berikut ini adalah langkah-langkah penggunaan media roda pintar yaitu : 

1. Putar roda hingga roda diam dan petunjuk pada media roda pintar menunjukan  

angka yang tertera pada  media roda pintar 

2. Siswa mengambil kartu soal sesuai dengan angka pada petunjuk 

media roda pintar 

3. Siswa mendiskusikan jawaban dari soal yang di dapat bersama anggota 

kelompoknya masing-masing 

4. Siswa maju dan menjelaskan hasil diskusi  

5. Guru mencocokan jawaban siswa dengan kartu jawaban yang ada pada media 

roda pintar 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

            Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada Tahun Ajaran 2017/2018 di 

SD Negri 1 Dasan Tereng Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok Barat. Subjek 



17 
 

penelitian ini adalah  siswa kelas IV SDN 1 Dasan Tereng tahun pelajaran 2017/2018 

sebanyak 24 orang terdiri dari 10 orang laki-laki dan 14 orang perempuan. 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, dibantu satu orang guru sebagai 

peneliti mitra (sebagai observer), yaitu guru kelas IV SDN 1 Dasan Tereng. Untuk 

dapat memecahkan masalah yang telah dirumuskan, ada beberapa faktor yang akan 

diteliti pada penelitian ini yaitu: 

Selama proses pembelajaran yang meliputi kegiatan awal, inti dan akhir dengan 

mengacu pada rencana pembelajaran dan aktifitas belajar yang dan hasil belajar siswa 

dalam merealisaikan hasil belajar  setiap materi yang disajikan  khususnya tentang 

materi keliling dan luas segitiga, serta kesiapan siswa dalam mengikuti proses 

kegiatan belajar dan mengajar. Variabel harapan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  Hasil Belajar.  Hasil belajar yang dimaksud adalah nilai tes, pengukuran skala 

sikap dan asesmen kinerja. Nilai tes  yang di harapkan yaitu hasil belajar siswa 

khususnya pada mata pelajaran matematika materi keliling dan luas segitiga di atas 

KKM yaitu 68. Pengukuran skala sikap  yang di harapkan yaitu mulai dari aktivitas 

keaktifan , antusias, interaksi dan partisifasi siswa dalam proses pembelajaran, 

sedangkan asesmen kinerja  berkaitan dengan keterampilan siswa dalam mengerjaka 

soal dan menggunakan media pembelajaran..  

Variabel tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggunaan 

media  roda pintar. Media roda pintar adalah sebuah alat bantu belajar yang berbentuk 

lingkaran yang dapat berputar seperti roda  yang terbuat dari karton yang memiliki 16 

buah nomor. Masing-masing nomor  berisi sebuah pertanyaan atau soal , selain itu 

terdapat dua buah kantong yaitu sebuah kantong berisi kartu soal dan satu buah 

kantong berisi kartu jawaban . 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika  siswa melalui penggunaan media  roda pintar 

. Proses pelaksanaannya melalui empat tahap secara daur ulang (sebagai siklus) mulai 

dari (1) tahap perencanaan tindakan, (2) tahap pelaksanaan tindakan, (3) tahap 

observasi (pengamatan), dan (4) tahap refleksi Pada penelitian tindakan kelas ini, 

jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu: data 

kuantitatif berupa tes hasil belajar siswa materi keliling dan luas segitiga dan data 

kualitatif berupa non tes yaitu  informasi tentang keefektifan pembelajaran. 

Menggunakan teknik observasi (pengamatan) dan dokumentasi.   Dalam hal ini teknik 

analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya. 

1.  Data hasil belajar siswa  

2. Data aktivitas siswa 

3. Data aktivitas guru 

        Tindakan penelitian ini dikatakan berhasil apabila : 

1) Hasil belajar matematika siswa telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal  

(KKM) yaitu 68  

2) Hasil belajar matematika siswa telah mencapai nilai 85%, artinya 85% siswa 

memperoleh nilai ≥68. 

3) Aktivitas belajar siswa telah berkategori aktif 

4) Aktivitas mengajar guru telah berkategori aktif. 
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III. HASIL PENELITIAN  

 

Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi siklus I, dapat dilihat bahwa skor 

aktivitas siswa dan guru pada siklus I sudah berjalan baik.Namun, presentase 

ketuntasan belajar secara klasikal yang belum mencapai 85% mengindikasikan bahwa 

masih terdapat kekurangan-kekurangan pada pembelajaran siklus I yang harus 

diperbaiki. 

Untuk mengatasi kekurangan-kekurangan pada pelaksanaan siklus ini, maka 

dilakukan perbaikan pada siklus berikutnya dengan melakukan refleksi pembelajaran 

bersama guru kelas IV SDN 1 Dasan Tereng. Perbaikan yang dilakukan, adalah 

sebagai berikut: 

1)  Guru jangan terlalu terburu-buru saat menyampaikan materi karena tidak semua 

siswa cepat memahami dan mengerti materi yang di sampaikan. 

2) Guru memperhatikan  siswa saat berdiskusi kelompok karena masih ada siswa 

yang mengganggu kelompok lain.  

3) Memperhatikan setiap anggota kelompok untuk ikut aktif di dalam diskusi 

kelompok karena masih ada siswa yang pasif di dalam kelompok. 

4) Melakukan pembiasaan kepada siswa agar terbiasa dalam berpartisipasi aktif baik 

dalam kegiatan individu maupun kelompok serta melatih siswa untuk mau 

mengemukakan ide/pendapat di depan teman-temannya.  

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru, 

maka pada pelaksanaan siklus I ini belum mencapai ketuntasan yang diharapkan yaitu 

85% siswa tuntas, sehingga pelaksanaan pembelajaran dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

Berdasarkan analisis hasil observasi siswa aktivitas siswa siklus II adalah 

76,66 atau dalam kategori  aktif, dimana pada siklus ini skor rata-rata aktivitas siswa 

sudah meningkat dari siklus sebelumnya 

Data evaluasi hasil belajar siswa pada siklus II rata-rata hasil belajar 81,81 

dimana nilai tertinggi yang diperoleh, adalah 90 dan nilai terendah 60, dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 91,66% (22 orang) dan siswa masih belum tuntas 

sebesar 8,34% (2 orang).  

Tabel 4.7 Perbandingan Data Siklus I dan Siklus II 

 

No. Parameter Siklus I Siklus II 

1 Data aktivitas siswa 65,83 76,66 

2 Data aktivitas guru 70,83 83,33 

3 Hasil belajar  63,75 81,81 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh sebuah perbandingan  data pada siklus I 

dan siklus II  kelas IV SDN 1 Dasan Tereng. Pada  data aktifitas siswa dengan hasil 

rata-rata pada siklus I  yaitu 65,83 dan meningkat pada siklus II dengan hasil rata-rata 

yaitu 76,66, pada  data aktifitas guru  dengan hasil rata-rata pada siklus I  yaitu 70,83 

dan meningkat pada siklus II dengan hasil rata-rata yaitu 83,33, serta pada  data hasil 

belajar   dengan hasil rata-rata pada siklus I  yaitu 63,75 dan meningkat pada siklus II 

dengan hasil rata-rata yaitu 81,81 . Hal ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan 

media roda pintar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
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IV. PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa terlihat bahwa tindakan yang 

dilakukan dengan penggunaan media roda pintar  selalu mengalami peningkatan setiap 

siklusnya. Pada  data aktifitas siswa dengan hasil rata-rata pada siklus I  yaitu 65,83 dan 

meningkat pada siklus II dengan hasil rata-rata yaitu 76,66, pada  data aktifitas guru  dengan 

hasil rata-rata pada siklus I  yaitu 70,83 dan meningkat pada siklus II dengan hasil rata-rata 

yaitu 83,33, serta pada  data hasil belajar   dengan hasil rata-rata pada siklus I  yaitu 63,75 

dan meningkat pada siklus II dengan hasil rata-rata yaitu 81,81 

Adapun rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan signifikan, dimana 

pada siklus I rata-rata nilai hasil belajar siswa mencapai 63,75 dengan ketuntasan klasikal 

50% mengalami peningkatan di siklus II, yakni mencapai 81,81 ,dengan ketuntasan klasikal 

91,66%. Rata-rata hasil belajar dapat meningkat di setiap siklusnya karena pada saat proses 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru tetap berusaha mengkondisikan siswa untuk 

nyaman dalam belajar dan mengundang minat atau partisipasi siswa dengan metode 

pembelajaran tersebut. Dalam hal ini guru sudah mampu menggunakan media roda dengan 

optimal, sehingga pembelajaran berlangsung menarik dan menyenangkan. Siswa juga terlihat 

menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, siswa menjadi lebih banyak rasa ingin tahu, 

berdiskusi bersama kelompoknya, kerjasama yang terjalin membuat suasana belajar yang 

lebih efektif.  

Berdasarkan ringkasan tersebut, dapat diketahui bahwa dengan penggunaan 

media roda pintar  pada proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

setiap siklusnya. Hal ini tentunya merupakan pengaruh positif dari pembelajaran dengan 

menggunakan media roda pintar . Dilihat dari proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan 

setiap siklus yang mengalami peningkatan, dapat dikatakan bahwa, penelitian ini telah 

mencapai target, yakni: 

 Meningkatnya  hasil belajar matematika  siswa kelas IV SDN 1 Dasan Tereng yang 
telah mencapai ketuntasan klasikal ≥85%,. Meningkatnya hasil belajar serta keaktifan 

siswa pada pelaksanaan pembelajaran di setiap siklusnya hingga mencapai ketuntasan 

klasikal 91,66%, dimana peneliti menetapkan bahwa jika pencapaian ketuntasan 

klasikal ≥85% maka penelitian ini dianggap berhasil. Namun, masih ada hal yang 

perlu diperhatikan, yaitu: 1) ketuntasan klasikal yang mencapai 91,66 %, artinya 

masih ada 8,34% siswa yang belum mencapai KKM (≥68) sehingga diperlukan tindak 

lanjut untuk meningkatkan hasil belajar yang ingin dicapai, 2) siswa yang sudah 

berhasil mencapai nilai yang dianggap tuntas, yaitu 68 agar ditingkatkan kembali 

hingga mencapai hasil belajar yang lebih optimal.  

 Aktivitas belajar siswa telah berkategori aktif hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 
aktivitas siswa  

  Aktivitas mengajar guru  telah berkategori aktif hal ini dapat dilihat dari hasil 

observasi aktivitas mengajar guru  

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : penggunaan media roda pintar dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

materi keliling  dan luas segitiga kelas IV SDN 1 Dasan Tereng Tahun Ajaran 2017/2018. 

Hal ini terlihat dari: 

1. Hasil belajar siswa dari rata-rata 63,75 di siklus pertama meningkat menjadi 81,81 di 

siklus kedua 

2. Ketuntasan klasikal meningkat dari 50% pada siklus pertama menjadi 91,66% di 

siklus kedua  
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3. Aktivitas siswa dari rata-rata skor 65,83 di siklus pertama dengan kategori aktif 

meningkat menjadi 76,66 di siklus kedua dengan kategori  aktif 

4. Aktivitas guru dari rata-rata skor 70,83 di siklus pertama dengan kategori baik 

meningkat menjadi 83,33 di siklus kedua dengan kategori  baik 

 

Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru kelas diharapkan  dapat menggunakan media pada materi maupun mata 

pelajaran yang lain . 

2. Bagi kepala sekolah diharapkan dapat mengambil kebijakan untuk penggunaan  

berbagai media  dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

3. Bagi mahasiswa atau peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

penggunaaan media  , sehingga dapat mengacu pada langkah perbaikan yang 

dilakukan dalam penelitian ini. Selain itu, hendaknya penggunaan media pada materi 

maupun mata pelajaran yang lain. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


